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BAB IV
Hasil Penelitian dan Pembahasan

 Bab ini merupakan analisis data sekaligus sebagai jawaban terhadap permasalahan yang dirumuskan sebelumnya. Objek yang diambil adalah website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan dan orang-orang yang mengelola website yaitu staf informasi dan humas Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. Untuk mengetahui manajemen pengelolaan website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan, maka digunakan observasi dan wawancara dalam penelitian.  
Wawancara dilaksanakan dengan cara komunikasi langsung dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini, wawancara dilakukan pada beberapa pegawai Humas dan informasi yaitu Kepala Subbag Humas dan informasi, dan staf humas yang mengelola website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. Obeservasi yang penulis lakukan adalah dengan mengamati secara langsung content (isi) yang di muat dalam website di kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan dan juga ruangan humas tempat pengelolaan website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. 



Dokumentasi adalah salah satu teknik pengambilan data yang penulis gunakan
sebagai data pelengkap yang di ambil dari dokumen-dokumen dari humas, seperti buku laporan akhir tahun Humas dan informasi, dan juga beberapa bentuk kliping Koran yang sudah di susun oleh tim humas yang dapat menambah keakuratan data yang di peroleh dari hasil wawancara dan observasi.

A. Manajemen pengelolaan website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan
1. Planning ( Perencanaan )
a. Proses awal dalam pengelolaan website
Website Kementerin Agama Provinsi Sumatera Selatan beralamat resmi http://sumsel.kemenag.go.id.  Kegiatan pengelolaan website merupakan salah satu tugas yang diemban oleh Subbag Informasi dan Humas dalam rangka memplublish atau upload beberapa kegiatan di website. Tujuan dibuatnya website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan, tujuan dibuatnya website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan ini salah satunya untuk mempermudah akses informasi kepada masyarakat, yang kedua kita mendukung yang namanya UUD  keterbukaan informsai publik, selanjutnya yang sisi lain, tidak lain tidak bukan adalah dalam rangka kita transparansi di beerbagai kegiatan yang dilakukan terutama dilingkungan  kantor wilayah provinsi sumatera Selatan, yang lainnya juga dibuatnya website Kemenag ini mempermudah bagi saatker-satker interneal dilingkungan kita ada 107 untuk mendapatkan informasi, ataupun pemberitahuan-pemberitahuan yang sifatnya cepat, tepat dan tanpa biaya.
Pada awal tahun 2010 Kementerian Agama Pusat memberikan kebijakan untuk membuatkan website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan, Awal dibentuknya website ini, pada bulan Juli tahun 2010, ini merupakan kebijakan Kementerian Agama pusat RI membuatkan website untuk kantor wilayah Kementerian Agama Propvinsi Sumatera Selatan, kemudian diserahkan kepada subbag Humas dan Kub untuk mengelola website, pada bulan Juli 2010 pada waktu itu belum ada tim, penegelolaannya bersifat temporer hanya tertentu, tidak melibatkan satker-satker daerah hanya terbatas dilingkungan kanwil saja, jadi bukan tim tapi perorangan dan sementara, karena belum ada tim, maka kerjanya hanya disini saja hanya sekitar  melibatkan  2 sampai 4 orang saja kalaupun ada hanya rekan-rekan di kantor wilayah dan memang tim humas yang mengelola website kementerian agama provinsi Sumatera Selatan, pertama website Kementerian Agmaa Provinsi Sumatera Selatan diletakkan di subbag perencanaan tapi karena kurang tepat, kemudian dikelola oleh subbag Humas dan Kub.
Kasubag Informasi dan Humas mengatakan bahwa, 
“Pertama website kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan ini diletakkan di subbag perencanaan tapi karena kurang tepat, kemudian dikelola oleh subbag Humas dan Kub”[footnoteRef:2]  [2:  Wawancara dengan bapak H. Saefuddin Latif S.Ag M.Si selaku Kasubag Infomasi dan Humas di Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan tanggal 08 Mei 2015.] 


Pengelolaan yang dilakukan pada awal tahun 2010 setelah kebijakan Kemenag RI membuatkan website untuk Kemenag Sumatera Selatan, maka pengelolaan website ini dilakukan oleh tim Humas dan KUB, awal pengelolaan ini tidak melibatkan tim hanya perorangan, tapi semakin berjalannya waktu, maka pada tahun 2011 dibentuk tim khusus pengelolaan website. Dalam pengelolaan website ini, semenjak adanya website yang di buatkan oleh Kemenag Pusat RI pada tahun 2010, maka ritme yang dilakukan oleh tim humas dalam pengelolaan website ini harus terus menerus up-date, tidak ada berhenti untuk mengelola semua konten dalam website. 

b. SDM yang mengelola website 
Setelah melakukan pengamatan peneliti melihat bahwa tim yang mengelola website kemeterian agama provinsi sumatera selatan adalah tim pengelola website yaitu staf subbag informasi dan humas kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. Tim ini ada 8 orang yang mengelola website, keseluruhan staf ini setiap hari bekerja dihadapan komputer dan dengan teliti melakukan kegiatan pengelolaan website.  Keadaan SDM yang mengelola Website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2010 memang belum dibentuknya tim pengelolaan website, seperti yang diungkapkan oleh bapak H. Saefudin Latif S.A g M.Si bahwa :
“Tahun 2010 memang belum dibentuknya tim pengelolaan website, dikelelola secara perorang, dan pada tahun 2011 mulai dikelola secara propesional”[footnoteRef:3] [3:  Wawancara dengan bapak H. Saefuddin Latif S.Ag M.Si selaku Kasubag Infomasi dan Humas di Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan tanggal 08 Mei 2015.
] 

 Website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan yang beralamat resmi sumsel.kemeang.go.id pada tahun 2011 mulai dikelola secara propesional. SDM yang mengelola pada awal tahun 2010 dulu memang  sangat terbatas, mereka berlatih secara otodidak dan pegawai yang awal bukan dibidangnya, namun setiap tahun timnya ini bergerak, mulai dari 2010, 2011, dan sampai 2015 ini, karena sudah berpengalaman hingga 2015 ini maka sejauh ini tidak ada kendala masalah keadaan SDM yang mengelola website ini. 
Pengelolaan website pada tahun 2011 yang dikelola secara propesional dengan membentuk tim pengelolaan website yang terdiri dari staf humas, maka sejauh ini website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan semakin maju dan banyak mendapat prestasi. Isi dari informasi website sangat meluas karena setiap hari dilakukan pengup-date’an secara terus menerus selama 24 jam karena website ini bersifat online.
Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi para staf ditempatkan sesuai dengan bidang keilmuan masing-masing, misalnya staf yag berasal dari dari lulusan computer ditempatkan dibagian pengelolaan teknik computer, dan untuk staf yang lulusan jurusan komunikasi ditempatkan dibagian pengelolaan website dan data lainnya. jadi tidak ada staf yang tidak mengerti tentang pekerjaannya.
Dengan pembagian tugas ini  dapat tersusunnya kinerja pegawai yang baik dan tidak terjadi tumpah tindih satu smaa lain dalam bekerja, dan kesumuanya itu selalu dikontrol oleh pimpinan humas.pembagian tugas ini dilakukan berdasarkan kemampuan dari staf humas.
Adapun jumlah pegawai informasi dan humas di Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan ada 8 orang yakni sebagai berikut:
Tabel 1
Data pegawai Subbag Informasi dan Humas
	No 
	Nama Pegawai 
	Jabatan 
	Keterangan 

	1
	H. Saefudin, S. Ag M.Si
	Kepala Informasi dan Humas 
	PNS

	2
	M. Akhfasy, S.Kom
	Staf 
	PNS

	3
	Hendrawan, SE
	Staf
	PNS

	4
	Hikmah Romalina,S. Sos
	Staf
	PNS

	5
	Najmul Millah, M.Pd
	Staf
	PNS

	6
	Titi Oktarina, S.I.Kom
	Staf
	PNS

	7
	Abdul Qudus
	Staf
	PNS

	8 
	M. Yusri, S.Kom
	Staf
	Honorer 



Dari berbagai macam pegawai diatas mempunyai tugas dan fungsi yang berbeda dan mereka saling bekerjasama dalam membangun kemanjuan Subbag Informasi dan Humas di Kmenterian Agama Provinsi Sumatera Selatan.
Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan walaupun terdapat sedikit tenaga pegawai dan staf di Informasi dan Humas tidak membuat pegawai tidak berkarya. Masing-masing pegawai mengisi kekurangan satu sama lainnya. walaupun sudah ada pembagian tugas namun tidak ada yang melarang untuk sesama pegawai saling berbagi ilmu yang mereka miliki. Misalnya untuk pengelolaan web ini saat pengeditan berita dibutuhkan lebih dari satu orang untuk mengedit berita yang akan ditampilkan, kemudian untuk kegiatan mengeliping koran secara manual dilakukan oleh satu orang namun ada juga staf yang saling membantu.
c. Sarana dan prasarana serta dana dalam menunjang pengadaan website

Setelah tim humas mendapat tugas untuk mengelola website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan, maka sarana dan prasarana dalam menunjang pengadaan website memang sangat diperlukan. Pengelolaan website ini artinya adalah pengelolaan situs, jadi memang butuh sarana dan prasarana, seperti jaringan internet, perangkat- perangkat, awal-awal  dulu belum ada sumber dana, artinya awalnya dulu tim memang patungan dalam pengadaan pengelolaan website ini.
Seperti yang di ungkapkan oleh Kasubag Infomasi dan Humas, H. Saefuddin Latif S.Ag M.Si bahwa :
“awal-awal dulu belum ada sumber dana, artinya awalnya dulu tim kita memang patungan dalam pengadaan pengelolaan website ini”[footnoteRef:4] [4: Wawancara dengan bapak H. Saefuddin Latif S.Ag M.Si selaku Kasubag Infomasi dan Humas di Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan tanggal 08 Mei 2015.
 ] 


 Pada awal pengelolaan website ini juga sarana dan prasarana untuk menunjang pengelolaan website juga ditambahkan oleh Kasubag Infomasi dan Humas, H. Saefuddin Latif S.Ag M.Si bahwa :
“Pada tahun 2010 dulu memang masih mengandalkan jaringan internet dari kantor yaitu spidey dan juga  kita mengandalkan SDM yang terbatas yang ada di humas, yaitu staf yang memang bukan bidang khusus Sarjana Teknologi dan Informasi, artinya pada awal-awal dulu,kita masih sama-sama belajar untuk mengelola website ini”.[footnoteRef:5] [5:  Wawancara dengan bapak H. Saefuddin Latif S.Ag M.Si selaku Kasubag Infomasi dan Humas di Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan tanggal 08 Mei 2015.] 


Walaupun awal-awal tahun dibuatnya website kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan hanya  mengandalkan jaringan internet dari kantor yaitu spidey dan juga  kita mengandalkan SDM yang terbatas yang ada di humas namun website ini tetap terus berjalan dan pada bulan januari 2011 tim humas mengukiti lomba dan meraih juara 4 tingkat nasional, seperti yang di ungkapkan oleh Kasubag Infomasi dan Humas, H. Saefuddin Latif S.Ag M.Si bahwa :
“Pada Juli 2010 website ini dilauncing, tim humas mengikuti lomba meraih juara 4 tingkat nasional pada bulan Januari 2011. Maka dari sini lah pengelolaan website ini mendapat anggaran atas kebijakan pimpinan dan subbag inmas dan KUB”.[footnoteRef:6] [6:  Wawancara dengan bapak H. Saefuddin Latif S.Ag M.Si selaku Kasubag Infomasi dan Humas di Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan tanggal 08 Mei 2015.

] 


Jadi dimulai pada tahun 2011, maka anggaran untuk pengelolaan website ini telah ada dan dimasukan dalam DIPA standar biaya umum, sudah berlaku nasional, bahwa dalam pengelolaan website itu memang sudah ada aturan untuk ketetapan honor berapa biaya  yang dibebankan dalam pengelolaan website itu sendiri.
Berdasarkan pengamatan penulis, didalam Subbag Informasi dan Humas terdapat ruangan yang cukup luas, dimana di dalam ruangan terbagi menjadi 3 bagian ruangan, bagian pertama untuk tempat staf humas bekerja, kemudian bagian ruangan untuk kepala subbag informasi dan humas dan ruangan untuk media center untuk melakukan proses pembuatan majalah, pengelolaan web, dan lain sebagainya. Diawal masuk ruangan subbag informasi dan humas terdapat ruang tunggu bagi tamu yang hadir dan ada rak untuk menyimpan majalah yang berkaitan dengan Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan serta Koran-koran yang mana memang pihak humas telah berlangganan untuk Koran tersebut. Di ruangan kerja staf humas terdapat 8 tempat kerja yang dilengkapi dengan computer masing-masing.
Tabel 2
Daftar Barang Inventaris Ruang Subbag Informasi dan Humas
	No 
	Nama Barang
	Merk 
	Jumlah
	Tahun
	Keterangan

	1
	Laptop 
	Toshiba
Asus 
	3
2
	2013
2013
	Baik
Baik 

	2
	LCD Proyektor
	BenQ
	1
	2011
	Baik

	3
	Kamera Pro
	Canon EOS 7D
	2
	2013
	Baik

	4
	Kamera Digital
	Sony DSC WX5
	1
	2011
	Baik

	5
	Modem 
	SpeedUP
	8
	2013
	Perbaikan

	6
	Scanner 
	Fujitsu
 Canon
	1
1
	2013
2011
	Baik
Rusak

	7
	Printer 
	HP Laserjet
P1102
Epson L300
	4

2
	2014

2014
	Baik

Baik

	8
	PC 
	Lenovo
Acer 
	2
2
	2014
2014
	Baik
1baik, 1 rusak 

	9 
	TV 40 Inch
	Samsung
	1
	2011
	Baik

	10
	DVD Ekternal 
	Samsung 
	2
	2011
	1 baik, 1 rusak

	11
	Handycam
	Sony
	1
	2013
	Baik 


Sumber: Data Dari Staf  Informasi dan Humas Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan tentang data Inventaris Barang ruang Subbag Informasi dan Humas.

Ketersedian sarana dan prasarana memang sangat membantu dalam menunjang bagi setiap pekerjaaan yang kita lakukan dan tidak terkecuali bagi pegawai subbag informasi dan humas di Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan pengamatan di lapangan, kondisi kebanyakan sarana dan prasarana di Subbag Informasi dan Humas itu baik walaupun ada beberapa sarana dan prasarana yang rusak seperti PC, Scaner dan lainnya. untuk sarana dan prasarana yang  rusak, jika biaya perbaikan yang digunakan sedikit maka itu langsung diperbaiki namun jika biaya perbaikan alat yang rusak itu mahal maka dana perbaikan di anggarkan tahun depannya. Ada beberapa sarana yang digunakan pada waktu tertentu misalnya seperti kamera dan handycame yang hanya dipakai pada saat pelantikan, seminar, dan lain sebagainya. Dengan ditunjang sarana dan prasarana yang baik maka akan meningkatkan kinerja pegawai dalam pengelolaan website Kementerian agama Provinsi Sumatera Selatan. 
2.  Organizing ( Pengorganisasian )
a. Pembagian tugas dalam pengelolaan website 
Manajeman pengelolaan website ini juga memperhatikan pokok dan fungsi tugas masing-masing pegawai. Hal ini dilakukan dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi yang ada, maka perlu dibuat suatu pembagian tugas yang jelas masing-masing pegawai. Pembagian tugas ini sesuai dengan latar belakang dan kemampuan masing-masing pegawai sehingga dalam pelaksanaannya nanti tidak mengalami hambatan yang sangat berarti.  Pembagian tugas ini perlu dilakukan mengingat semakin kompleksnya tugas dan fungsi kehumasan pemerintah. Peranan kehumasahan pemerintah sangat menuntut kemampuan dan pembagian tugas yang jelas antar pegawai, sehingga masing-masing pegawai idak terjadi tumpang tindih tugas yang ada.
Pembagian tugas ini dilakukan agar tersusunnya kinerja yang baik dan tidak terjadi tumpah tindih satu smaa lain dalam bekerja, dan kesemuanya itu selalu dikontrol oleh pimpinan humas.pembagian tugas ini dilakukan bedasarkan kemampuan dari staf humas ada pak fasy yang bertugas untuk mengelola admin satker, belia adalah master admin yang membuatkan password dan id setiap admin, dan juga ada ibu Hikmah dan Ibu Milla melakukan pengelolaan dalam pengeditan berita, ada juga pak yusri sebagai tenaga honorer yang bergerak di bidang teknis computer, dan juga pak Wawan melakukan pengelolaan gambar, desain bener dan sebagainya kegiatan pak kanwil adalah tim Protokol. Tapi jika kegiatan kanwil itu di daerah maka yang mempublisnya adalah satker daerah.
 Hal ini di jelaskan oleh Wawancara dengan Kasubag Infomasi dan Humas, H. Saefuddin Latif S.Ag beliau mengatakan bahwa:
“Saya sebagai kasubag informasi dan humas, dari tim itu sudah jelas, siapa yang sebagai mengelola admin, kebetulan yang mengelola admin adalah saudaran pak Fasy beliau yang mengelola masalah admin,dari 107 satker beliau yang membuat user, dan id kemudian beliau juga yang memantau kinerja admin diberbagai daerah, kemudian untuk mendasain gambar, bener biasaya pak Wawan yang mendasainnya. Ada juga berupa artikel-artikel, ada juga konten-konten artikel, data yang mengelolanya adalah pak Yusri, dan pak Wawan, dan buk Hikmah adalah mengelola berita dan ada juga yang meneglola kolom  konsultasi di dalam website. Selanjutnya  Ibu Titi beliau yang mngelola kliping Koran untuk ditampilkan didalam website”[footnoteRef:7]. [7:  Wawancara dengan bapak H. Saefuddin Latif S.Ag M.Si selaku Kasubag Infomasi dan Humas di Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan tanggal 08 Mei 2015.
] 

Dan  Pada intinya ini adalah tim, jadi harus mendukung satu sama lain. Jadi keseluruhan orang nya ada 6 sampai 8 orang dan kesemuanya berdasarakan bidang-masing-masing. Pada pelaksanaan tugas sehari-hari Subbag Informasi dan Humas dipimpin oleh seorang kepala dan satu pegawai Jabatan Fungsional Pranata Humas dan lima orang Jabatan Fungsional Umum dan satu orang tenaga Honorer Teknisi Komputer. Peta kekuatan SDM di Subbag Inmas sejak Juli 2014 sudah ditetapkan tugas dan fungsi masing-masing dengan jabatan fungsional umum dan jabatan fungsional tertentu yang berperan sabagai suatu tim yang berkomitmen kuat dalam pelaksanaan tugasnya masing-masing.
Pengelolaan website ini di koordinir langsung oleh tim TIK yang meliputi konten Menu, Profil, Peraturan, Data Media dan Data, Layanan, Perizinan, e- Humas, Aplikasi, Kontak, Raning teks, Bener besar, Informasi penting, Galeri foto, Bering, Link bener, Renungan dan Galeri foto. Pola yang dilakukan adalah melalui satu orang admin utama dan diambil 107 admin satker Kankemenag Kab./Kota dan Madrasah Negeri.
Konten website yang terus menerus dilakukan pengupdate setiap hari adalah pada konten berita. Konten ini melibatkan 107 satker dengan cara masuk ke sub administrator ke situs web. Dengan cara ini para admin dapat mempublish kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara langsung (online). Selain itu mereka juga dapat mempublish foto dan mengirimkan artikel dan tulisan. 

b. Isi Berita di dalam website 
Adapun kategori berita yang ditampilkan dalam website Kementrian Agama Provinsi Sumatera Selatan adalah:
1. Bimas Islam
2. Feature
3. Haji dan Umroh
4. Hukum dan Kub 
5. Informasi dan Humas
6. Kepegawaian
7. Olahraga
8. Pakis
9. Pendidikan
10. Perencanaan dan Keuangan
11. Umum
Berita yang ditampilkan didalam website ini berkaitan dengan masalah yang berada dilingkungan kantor kementerian agama dan juga informasi yang terus update setiap hari admin dapat mempublish kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara langsung (online). Selain itu mereka juga dapat mempublish foto dan mengirimkan artikel dan tulisan. 



3. Actuating ( Pelaksanaan )
a. Tahapan awal kegiatan pengelolaan website 
Kegiatan pengelolaan website ini dilakukan oleh staf humas dan informasi yang berjumlah delapan orang. Semua staf yang mengelola website kemenag sumsel ini sesuai dengan bidangnya masing-masing. Setiap harinya kegiatan pengelolaan website ini dilakuka. Konten berita harus setiap hari di update karena sifatna online. Kemudian para admin satker yang tersebar diseluruh daerah yang berjumlah 107 satker setiap hari mengirimkan berit, foto dan artikel sesuai dengan kegiatan yang ada didaerah mereka. 
Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan walaupun terdapat sedikit tenaga pegawai dan staf di Informasi dan Humas tidak membuat pegawai tidak berkarya. Masing-masing pegawai mengisi kekurangan satu sama lainnya. walaupun sudah ada pembagian tugas namun tidak ada yang melarang untuk sesama pegawai saling berbagi ilmu yang mereka miliki. Misalnya untuk pengelolaan website ini saat pengeditan berita dibutuhkan lebih dari satu orang untuk mengedit berita yang akan ditampilkan, kemudian untuk kegiatan mengeliping koran secara manual dilakukan oleh satu orang namun ada juga staf yang saling membantu.
Semua berita yang dikirim oleh admin satker dari daerah masing-masing, tidak serta merta ditampulkan didalam website, berita ini harus melalui berbagai macam pengeditan dimulai dari judul berita, isi berita harus sesuai dengan unsure 5W+1H. kegiatan pengelolaan website ini juga tidak hanya konten berita yang diperhatikan, tampilan website ini juga tetap harus diperhatikan dan harus tetap dijaga.
b. Pengeditan berita dan ditampilkan dalam website
Masalah konten berita yang harus update setiap hari ini, maka tim subbag informasi dan humas kantor kementerian agama provinsi Sumatera Selatan membentuk tim pengelola website, kemudian menunjuk admin website (contributor) berita, foto, artikel, disetiap satker ,mengoptimalisasikan perangkat TIK, merubah image tentang peran dan fungsi website bagi peningkatan kinerja, karena selama ini peran website sangat kurang, tetapi dengan adanya website yang terus update dan dikelola secara baik, maka semua informasi penting dapat dengan cepat disampaikan dan penggunaan surat tidak perlu dilakukan lagi, dukungan dan komitmen kepala pimpinan satker, dan mengalokasikan anggaran, perangkat TIK, dan Pembinan SDM setiap tahun.
Dengan cara seperti update wbsite terutama konten berita dan foto setiap hari dapat terus terjaga. Namun berita yang dikirimkan tidak serta merta langsung disetujui untuk ditampilkan, namun masih memerlukan cross chech kebenaran berita yang dikirimkan oleh masing admid disetiap satker. Yang melakukan cross chech ini adalah tim Kasubag Informasi dan Humas kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan yang dipimpin oleh bapak Saefuddin Latif, M.Si seperti yang diungkpakan:
“Setiap berita yang dikirimkan oleh setiap satker, tidak semua berita ditampilkan di dalam website, tim humas harus memperhatikan apakan berita ini sesuai dengan kenyataan dan  sesuai dengan aturan standarnya, kemudian apakah berita ini sifatnya tidak menyudutkan, mengahasut, dan menghujat pihak-pihak tertentu baki itu lembga dan seseorang, lalu apakah berita itu bersifat mengangkat citra satker atau hanya sekedar certa bohong, artinya semua berita yang ditulis masyarakat harus tahu, perestasi apa yang mereka lakukan, apa yang mereka lakukan dengan mengangkat citra atau tidak. Jika berita itu bersifat negative, maka berita itu tidak akan ditampilkan”.[footnoteRef:8] [8:  Wawancara dengan bapak H. Saefuddin Latif S.Ag M.Si selaku Kasubag Infomasi dan Humas di Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan tanggal 08 Mei 2015.] 


Semua berita yang dikirim oleh admin satker dari daerah masing-masing, tidak serta merta ditampulkan didalam website, berita ini harus melalui berbagai macam pengeditan dimulai dari judul berita, isi berita harus sesuai dengan unsure 5W+1H. Judul dan isi berita harus mempunyai satu kesatuan, jika judul berita tidak sesuai dengan isi berita, maka tim humas berhak mengganti judul berita dan juga lampiran foto ini harus sesuai dengan isi berita seperti yang diungkapkan:
“Berita, foto, dan aritkel sesuai prosedur tidak serta merta ditampilkan. Setiap admin satker hanya berhak mengirim, mengupload tapi tidak ada hak untuk menampilkan didalam website. Itulah tugas tim humas kanwil sumsel untuk mngedit, menyaring, dan mengecek aturan unsure berita 5W+1H, termasuk juga foto, foto juga harus berkaitan dengan berita, harus ada keterangan foto, jadi memang tim humas ini sangat selektif dalam pengelolaan website ini khusunya berita ini”.[footnoteRef:9] [9:  Wawancara dengan bapak M. Akhfasy S.Kom selaku staf Infomasi dan Humas di Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan tanggal 08 Mei 2015.

] 

Proses pengeditan ini secara teknis, artinya secara teknis, pertama dilihat dari judulnya, judul berita harus kata kerja, mengambarkan keseluruhan isi berita, dan aturannya adalah untuk judul berita huruf besar, kita web admin master, maka kita bisa mengedit berita itu. Sebelum kita tampilkan maka ada konten edit, maka kita lihat dari judul, unsure 5W+1H,  ejaan EYD, titik koma, konten berita sesuai tidak, pengecekan satu persatu sampai berita itu benar-benar sempurna kemudian ada kolom tampil, maka kita tampilkan. Sama halnya dengan foto, foto juga edit ukurannya di kompres dibawah 100 kb agar tidak terlalu besar.
Jadi untuk berita yang dikirim oleh semua admin satker dari daerah ini tidak serta merta ditampilkan, tetapi ada tahapan pengeditan, dan jika sudah diedit oleh tim humas, maka ada tulisan kolom tampil, mka berita tersebut dapat ditampilkan.
4. Controling ( Pengawasan )
Setiap kegiatan pengelolaan website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan dilakukan secara teratur dan terarah. Pengawasan untuk kegitan pengelolaan website ini dipimpin oleh kasubag Informasi dan Humas. Pengawasan ini dilakukan setiap hari, manun setiap minggu diadakan rapat bersama sataf humas yang mengelola website. Kemudian setiap bulan juga dilakukan kunjungan kesetiap daerah guna untuk memantau kegiatan admin satker di berbagai daerah. Jika terjadi masalah, akan selesaikan dengan cara diskusi, seperti yang diungkapkan:
“setiap satu minggu sekali, tim humas melakukan rapat bersama untuk berdiskusi jika terjadi masalah dalam pengelolaan website ini, kemudian untuk menjangkau mengawasi admin satker di daerah, kami melakukan kunjungan ke daerah satu bulan sekali “[footnoteRef:10] [10:  Wawancara dengan bapak H. Saefuddin Latif S.Ag M.Si selaku Kasubag Infomasi dan Humas di Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan tanggal 08 Mei 2015.] 

Penagwasan perlu dilakukan setiap hari mengingat sifat website ini adalah online, jadi harus up-date setiap hari. Pengawasan didalam kinerja pegawai yang menglola serta pengewasan terhadap konten website harus terus dilakukan bersama guna untuk menjaga konten website.
5. Evaluating ( Evaluasi )
Setiap kegiatan yang dilakukan harus ada laporan yang di kerjakan. Laporan yang dibuat oleh tim humas dalam pengelolaan website ini berdasarakan permintaan dari pusat karena laporan ini menyangkut penilaian untuk website, Hal inilah yang diungkapkan oleh Kasubag Infomasi dan Humas, H. Saefuddin Latif S.Ag M.Si beliau menjelaskan bahwa: 
“Laporan tim website ini adalah bagian dari penilaian dari pusat, konsep yang selama ini diminta dari pusat adalah tidak hanya laporan tertulis, tetapi juga laporan dari website itu sendiri, pihak pusat langsung mengontrol website kemenag sumsel. Jadi selama satu tahun mereka bisa melihat sendiri konten dari website kemeang sumsel. Laporan tertulis ini juga tetap dibuat, dikirim melalui e-mail”.[footnoteRef:11] [11:  Wawancara dengan bapak H. Saefuddin Latif S.Ag M.Si selaku Kasubag Infomasi dan Humas di Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan tanggal 08 Mei 2015.

] 

Laporan yang dibuat oleh tim humas berupa laporan tertulis dengan mengirimkan lewat email ke Kementerian Agama Pusat. Laporan ini juga dibuat karena laporan ini adalah bagian dari penilaian yang dilakukan oleh tim pusat, apa yang dikerjakan oleh tim pengelolaan website Kmeenterian Agama Provinsi Sumatera Selatan  selama satu tahun penuh terhadap pengelolaan website ini. Kemudian  setiap tahun juga dilakukan evalusi, bisa saja terjadi kurang komunikasi dan koordinasi, setiap bulan dilakukan koordinasi dan dipantau. Jika terjadi masalah, akan selesaikan dengan cara diskusi. Masalah yang ada paling hanya masalah jaringan internet yang kadang tidak terlalu lancar.
Kunjungan kesetiap daerah dilakukan setiap bulannya untuk memantau kegiatan pengelolaan website serta melakukan evaluasi dengan cara rapat bersama admin satker daerah. Dengan cara demikian maka evaluasi dapat dilakukan dengan maksimal, semua kesalahan ataupun tujuan yang belum dicapai dapat mampu di diskusikan bersama.

B. Hambatan-hambatan dalam manajemen pengelolaan website 
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan 
Pengelolaan website Kementrian Agama Provinsi Sumatera Selatan ini sudah berjalan dengan sebaik mungkin. Tetapi ada beberapa hambatan yang terjadi seperti sarana  dan prasarana yang belum memadai, SDM yang masih belum terlatih seluruhnya kemudian pengadaan sarana TIK seperti laptop, modem dan pemasangan jaringan internet.
1. Faktor penghambat dalam manajemen pengelolaan website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan
a.  Pada awal terbentuknya website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan ada penghambat seperti sarana dan prasarana yang belum memadai seperti saran TIK, laptop modem, jaringan internet yang belum maksimal.
b. SDM yang masih belum terlatih secara keseluruhan karena untuk membentuk website yang terus selalu update maka diperlukan orang-oarang yang bisa mengelola website dengan baik.
c. Pada tahun 2011  hingga 2015 ini masalah yang dihadapi adalah Ritme waktu yang kurang maksimal, artinya website ini tidak mengenal waktu karena online jadi walaupun hari libur harus tetap up-date.
Tiga faktor inilah yang mengahambat dalam mengelola manajemen pengelolaan website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan seperti yang diungkapkan oleh staf Informasi dan Humas, M. Akhfasy S.Kom beliau menjelaskan bahwa:
“Kendala bagi tim pengeditan berita adalah, misalnya sekarang jam kerja tapi malah tidak ada yang mengirim beria, baru sore saat jam kantor selesai baru mereka mengirim berita, artinya disini masalah yang terjadi pada sekarang adalah ritme waktu.”[footnoteRef:12] [12:  Wawancara dengan bapak M. Akhfasy S.Kom selaku staf Infomasi dan Humas di Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan tanggal 08 Mei 2015.


] 


2. Cara mengatasi hambatan yang terjadi dalam mengelola website Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan
a. Untuk SDM diadakan pelatihan workshop pada 107 satker. 
Pada tanggal 25-28 Juli 2013 pelatihan workshop ini telah dilaksanakan di Hotel Duta Palembang yang diikuti oleh 39 orang peserta dari pegawai Kanwil, Kankemenag Kabupaten / Kota dan Madrasah. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan pelatihan kepada para pegawai tentang bagaimana pengelolaan website agar dapat dioptimalkan sebagai salah satu komunikasi dan informasi hingga dapat diakses masyarakat. Penyerapan anggaran kegiatan ini sebesar Rp. 108.790.000.- atau sebesar 96%. Untuk memudahkan kegiatan ini maka dibentuk suatu tim TIK dan Jaringan.
Hal dari kinerja kegiatan ini dapat dilihat dari capaian prestasi dimana pengelolaan website yang berlamat http://sumsel.kemenag.go.id mendapat prestasi terbaik nasional kedua untuk kategori kanwil Kemenag se Indonesia pada bulan November 2013 di Bandung beberapa waktu yang lalu. Selain itu peran penting website sudah menjadi salah satu alat komunikasi dan sekalugus informasi penting bagi 107 satker di lingkungan Kemenag Sumatera Selatan.
b. Mengadakan saran IT secara bertahap, berupa laptop, computer, modem dan pemasangan jaringan internet.
c. Komitmen dan keja keras serta kesolitan tim work baik tingkat Kanwil maupun Kankemenag dan Madrasah.
d. Menjaga konten website agar selalu tetap update.
e. Menjaga dan mempertahankan penghargaan yang telah dicapai secara kontinew.


